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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari penelitian dan pembahasan analisis yang penulis lakukan 

pada bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Gambaran kasus cucu yang diakui sebagai anak kandung diawali 

karena adanya sebuah aib dalam keluarga karena ibu kandungnya 

hamil di luar nikah. Tergambar dalam sehari harinya seorang cucu 

dikenal dalam keluarga dan masyarakat disekitarnya sebagai anak 

kandung oleh kakek dan neneknya yang dibuktikan dengan akta 

otentik berupa kartu keluarga dan akta kelahiran yang mana di 

dalamnya ia didudukkan sebagai anak kandung oleh kakek dan 

neneknya karena ia dinasakan kepada kakek dan neneknya. 

2. Motivasi yang terkandung di dalam kasus cucu yang diakui sebagai 

anak kandung yaitu agar terjaminnya biaya kehidupan dan pendidikan 

cucu dengan jalan mengakuinya sebagai anak kandung sehingga ia 

dapat dimasukkan ke dalam daftar gajih kakek-neneknya, disamping 

disertai juga motivasi lain yang terkandung agar dapat menutupi aib 

keluarga mereka, karena cucu tersebut dilahirkan ibunya dari 

hubungan di luar nikah pada masa remaja yang masih belum 

mencukupi umur untuk menikah menurut Undang-undang Perkawinan.  

Ibu kandung dari anak tersebut tidak bersedia untuk dinikahkan karena 
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masih berkeinginan untuk melanjutkan sekolahnya. Jika ia dinikahkan 

maka secara otomatis ia harus berhenti sekolah. 

 

B. Saran    

1. Seluruh masyarakat khususnya masyarakat yang ada di Kabupaten yang 

mewilayahi tempat lokasi penelitian penulis, diharapkan jangan sekali-kali 

melakukan hubungan di luar nikah, dan kemudian menasabkan anak yang 

terlahir dari hubungan luar nikah tersebut kepada orang lain, padahal 

nasabnya sudah jelas bahwa ia hanya memiliki nasab ibunya. Dengan 

kasus ini akan berdampak menimbulkan kerancuan nasab seorang anak 

yang tidak bersalah.  

2. Sebaiknya peran orang tua lebih dikuatkan lagi dalam mendampingi anak-

anaknya, apalagi dalam hal pergaulan. Pergaulan yang bebas hendaknya 

dihindari, karena jika sudah terjerumus ke dalam pergaulan bebas akan 

sedikit banyaknya juga melibatkan orang tua. 
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